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Fotografi Fashion dengan
Teknik Slow Speed

Oleh: Yudha Bagus Novarianto

Abstrak

Dalam fotografi terdapat banyak teknik dasar yang sering digunakan
dalam pembuatan karya seni fotografi. Teknik slow speed merupakan salah satu
teknik yang dapat mengambarkan suasana bergerak.

Slow Speed sebagai teknik dasar fotografi yang dapat diaplikasikan di
berbagai konsep karya seni fotografi. Fashion adalah gaya berpakaian yang
populer di suatu budaya. Pada fotografi fashion ini teknik Slow Speed dijadikan
sebagai tcknik dalam pengerjaannya schingpga banyak menunjukan suasana
bergerak pada objek di sekitar model yang sedang berpose di pinggir jalan.

Karya fotografi ini memadukan antara teknik dan konsep fotografi dalam

penciptaannya, sehingga menjadikan karya fotografi yang sangat menarik.

Kata kunci: Fashion, Fotografi, Slow Speed
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia fotografi banyak cabang yang makin berkembang seperti
dari dokumenter, jurnalistik, fine art dan komersial. Banyak sekali
pemanfaatan foto sebagai media iklan dan pendokumentasian suatu kejadian,
sehingga dalam perkembangannya fotografi semakin dimanfaatkan sebagai
sarana informasi sebuah produk dan kejadian.

Fotografi fashion adalah salah satu katagori dalam dunia fotografi
yang lebih ditujukan kepada benda-benda fashiom “atau pakaian. Dalam
perkembangannya, fotografi fashion tidak hanya sebagai media komunikasi
benda-benda fashion yang beisifat statis, tetapi telah berkembang sccara
modern dan dinamis sebagai media komunikasi yang lebih estetis dan sebagai
karya seni dengan berbagai konsep-konsep yang digunakan.'

Dalam perkembangannya di sctiap era, apa yang dihasilkan oleh
seniman foto fashion atas Scbuah rancangan mode fersebut selalu dapat
mewakili era tersebut, seperti contohnya pada era 40-an di mana wanita
masih terlihat sangat feminin, tegardan kuat, namun sederhana. Maka ide dan
konsep foto darifashion art fotografer tidak akan jauh dari foto art
studio yang menggambarkan sebuah garis rancangan mode yang sangat
elegan dan glamour. Masuk dalam era psychedelic pada tahun 70-an atau

yang kita kenal dengan generasi bunga, di mana semua gerakan ditujukan atas

"http://digilib. petra.ac.id/viewer.php ( diakses pada 12 juli 2012, pukul 12.00 WIB)
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penentangan terhadap perang. Maka mode dan konsep foto dari fotografer
studio pun banyak yang tidak jauh dari gambaran mimpi. Keindahan surga
yang dicapai dari segala bentuk obat-obatan yang menjadi atau primadona
pada era itu. >

Makin beragamnya karya penciptaan fotografi fashion dan banyaknya
fotografer yang mewujudkan fashion dalam berbagai bentuk dan sajian,
dalam kondisi atau lokasi yang beragam, maka foto Jashion kini tampil
dengan menarik dalam berbagai kemasannya.

Ide yang terbentuk dalam karya fotografi fashion ini menampilkan
perpaduan antara teknik fotografi dan dunia fashion, sehinga dipilihlah
fotografi fashion  dengan menggunakan teknik  s/ow speed. Dalam
pembuatannya fotografi fashion banyak menampilkan kontras pada model
dan background,. schingga slow speed dipilih sebagai teknik untuk
menimbulkan kontras pada background terhadap objek utama, Hasil yang di
timbulkan dari teknik slow speed ini adalah efek blur, meskipun hanya shake
split, yakni. garis-objek membentuk dua objek. Blur atau bayangan yang
dihasilkan dari sfow speed banyak membentuk garis yang sesuai dengan
gerak objek ?

Dalam karya ini dipilihlah lokasi pada jalan atau tempat-tempat ramai
untuk mendapatkan efek blur yang akan ditimbulkan oleh laju kendaraan
yang bergerak kencang pada background, sehingga membentuk gradasi blur

yang menarik dan estetis. Gradasi hlur yang terjadi akibat gerakan objek

2 www.fotografer.net ( diakses pada tanggal 12 Juli 2012, pukul 14.00 WIB)
* Yuyung Abdi, Photography From My Eyes(Jakarta: Kompas Gramedia, 2012) hal. 86
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membuat model menjadi point of interesi. Garis blur yang timbul dari efek
slow speed menjadikan shake split pada objek yang bergerak, schingga
menimbulkan warna yang kontras terhadap warna pakaian model. Karena
dalam fotografi, warna yang dipilih harus komplemen antar objek dan

background untuk mendapatkan point of interest.*

B. Penegasan Judul

1. Fotografi Fashion
Fotografi fashion—adalah “fotografi yang banyak menampilkan
produk bﬁsana beserta aksesorisnya. Fotografi fashion juga berhubungan
dengan trend dan paya hidup bagi penampil identitas. Karena Jashion
dirancang = untuk menarik - perhatian. bagi  orang lain yang

memandangnya.’

2. Slow speed

Slow speed  adalah teknik fotografi yang menggunakan shutter
speed yang sangal rendah.antara 1/60 hingga 1> atau lebih rendah dari itu,
sehingga objek yang bergerak menjadi b/ur dan menimbulkan shake split,
yakni garis tubuh yang membentuk dua objek sehingga dapat

menimbulkan aspek artistik dan estetik.

4 Ibid. hal. 185.
5 Ibid. hal. 29,
b Ibid. hal. 88
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C. Rumusan masalah

Bagaimana teknik slow speed menjadi teknik yang bisa menonjolkan
foto fashion pada fotografi komersial? Bagaimana fotografi fashion bisa
menimbulkan kesan yang menarik dengan memadukan teknik dasar

fotografi?

D. Tujuan dan manfaat
Tujuan
a. Menjadikan teknik slow speed sebagi teknik yang bisa membuat kesan
berbeda dalam pembuatan fotografi fashion
b. Membuat teknik slow speed sebagai perpaduan antara teknik dan konsep
dalam pembuatan fotografi fashion schingga menjadi hal yang menarik.
Manfaat
1. Manfaat Praktis
a. Sebagai ilmu dasar fotografi yang bisa dipadupadankan dengan
konsep-konsep yang ada.
b. Menjadikan teknik dasar fotografi bisa menjadi acuan dalam membuat
foto lebih menarik kususnya foto fashion.
2. Manfaat Akademis
a. Menambah pengetahuan pada mahasiswa pada ilmu fotografi dasar.
b. Menambah keberagaman dalam mewujudkan teknik fotografi dasar

sebagai pembelajaran dalam matakuliah fotografi.
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E. Metode Pengumpulan Data
Untuk menyusun Tugas Akhir Karya Seni ini digunakan beberapa
metode  pengumpulan  data  guna melengkapi  bahan-bahan  sebagai
penambahan wawasan antara lain :
1. Observasi
Dalam pembuatan karya ini, langkah awal yang dilakukan ialah
menentukan konsep yang akan dibuat. Melakukan riset tentang gaya
sebagai konsep penciptaan. Agar menimbulkan kesan sempurna, tata rias
wajah perlu dilakukan.” Melakukan survei lokasi dilakukan agar sesuai
dengan konsep. Lokasi yang sesuai dengan konsep adalah tempat-tempat
umum yang ramai. Untuk mendapatkan kesan menarik penentuan lokasi
perlu dilakukan dalam pemotretan fotografi fashion . Pencahayan adalah
sangat penting; sebab pencahayaan memberikan kesan hidup pada warna
pakaian dan make up model.
2. Eksperimen
a. Pemotretan
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal perlu dilakukan
percobaan pemotretan dan mentukan pencahayaan yang tepat di
lokasi. Pemotretan menggunakan pencahayaan yang sederhana

dengan bantuan flash karena dilakukan secara outdoor.?

7 Ratik, Sanggarwaty, Tata Rias dan Busana ( jakarta :gramedia pustaka utama 2003 ) hal 72
8 Adi, Model, Lighting for Strobist - Lighting Techniques, (Jakarta, Elex Mcdia, 2012)hal, 15
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b. Mencoba pakaian
Agar sesuai dengan konsep yang diangkat, perlu dicobakan
pakaian pada model agar mendapatkan pakaian yang sesuai dengan
karakter model serta tema yang diangkat. Diperlukan pencobaan
pakaian sesuai dengan lokasi dan tema yang sudah di angkat .
¢. Mentukan make up
Penentuan make up yang sesuai sangat penting untuk
menyesuaikan karakter wajah model dan menyembunyikan
kekurangan sang model.’ Pemilihan make up perlu dilakukan agar
mendapat hasil yang sesuai dengan tujuan dan keinginan yang akan

dibuat.

3. Studi Kepustakaan
Melakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan konsep
tugas akhir ini yaitu sumber dokumen, majalah fashion sebagai referensi
foto-foto yang akan dibuat, buku teknik /ighting untuk menentukan titik
posisi lampu yang bagus guna mendapatkan hasil yang sudah terkonsep.
Melihat berbagai referensi video tentang fashion yang diunduh di

internet

? Ardiyanto Nugroho, Modelling Photography Handbook {Jakarta,Clex Media
Gramedia,2012)hal.21

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



F. Tinjuan Pustaka

Pemotretan fashion perlu menggunakan warna cerah karena sebagai
selling point pada model, sehingga pemilihan kostum dan make up perlu
dikonsepkan secara matang agar mendapatkan hasil yang maksimal karena
dapat menimbulkan point of interest pada model dan mendapatkan nilai
tambah bila sang model lebih terlihat'®

Pemilihan make up yang sesuai dengan tema fashion perlu dilakukan
agar mendapatkan warna yang sesuai dengan tema. Make up yang minimalis
dan ekstrim sekalipun harus disesuaikan dengan pakaian yang dikenakan
model, karena make up penentuan sempurna atau tidaknya foto fashion
tersebut. Make up dapat menjadikan sang model lebih terlihat menarik karena
make up bisa menutupi kekurangan sang model dan terlibat menarik pada foto
yang dihasilkan nantinya, "’

Pengunaan lighting sederhana dengan bantuan flash sebagai cahaya
tambahan. untuk dapat menghasilkan kesan sempurna pada foto yang
dihasilkan. . Karena cahaya tambahan bisa membuat kesan dimensi pada
model dan background. Menentukan titik cahaya agar mendapatkan hasil
yang diinginkan. Cahaya tambahan yang sering digunakan adalah teknik
lighting flash yang menggunakan flash yang disambung dengan #rigger
sebagai pengendali jarak jauh pada kamera agar bisa mengatur kapan cahaya

itu keluar. Cahaya tambahan biasa digunakan pada lokasi luar ruangan agar

' Ardiyanto Nugroho , Modeling Photography Hanbook, (Jakarta: Elex Media Gramedia ,2012)hal. 23
" Ratih Sanggarwaty. Tata Rias dan Busana, (Jakarta: Gramedia Pustaka utama,2003)hal, 72
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mendapatkan hasil yang maksimal dan model lebih terlihat dimensinya
terhadap background"

Dalam buku Photography From My Eyes dijelaskan, bagian-bagian
dasar dari fotografi pada pemilihan kamera lensa dan lighting agar
mendapatkan hasil yang sempurna. Dalam buku ini juga dijelaskan komposisi
dan warna agar mendapatkan hasil foto yang sesuai, agar menjadikan
fotografer bisa memahami setiap kondisi pada saat memotret dan menjadi

fotografer yang serba bisa.'*

** Adi, Modcl, Lighting for Strobist - Lighting Tochniquos, (Jakarta, Elex Modia,2012)hal. 15
" Yuyung, Abdi, Photography From My Eyes (Jakarta: Kompas Gramedia,2012)hal.90
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